Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Berkelana di Dunia Imajinasi

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik dan nilai moral dalam pantun, gurindam, dan syair.
Peserta didik mampu menganalisis unsur intrinsik dan struktur teks cerita fantasi.
Peserta didik mampu menulis cerita fantasi dengan menghadirkan tokoh unik dan alur imajinatif yang runtut.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran menelaah puisi rakyat (pantun, gurindam, syair), struktur cerita fantasi (orientasi, komplikasi, resolusi), unsur intrinsik cerita (alur, tokoh, latar, amanat), dan penulisan cerita fantasi orisinal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Mengenal Ciri dan Struktur Puisi Rakyat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan bait, larik, rima, dan struktur pantun, syair, serta gurindam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Unsur Intrinsik Cerita Fantasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah penokohan protagonis/antagonis, alur maju/mundur, latar lintas waktu, dan amanat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Struktur Narasi Cerita Fantasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis bagian orientasi, komplikasi peristiwa ajaib, dan resolusi cerita.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Menulis Cerita Fantasi Orisinal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengembangkan ide tokoh berkekuatan khusus dan peristiwa ajaib menjadi cerita naratif utuh.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ciri khas puisi rakyat jenis pantun yang membedakannya dari syair adalah...
Seluruh baris merupakan isi nasihat
Memiliki sampiran pada baris 1-2 dan isi pada baris 3-4 dengan rima a-b-a-b
Terdiri atas dua baris dengan rima akhir a-a
Tidak terikat jumlah suku kata per baris
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pantun memiliki pola tetap: 4 baris per bait, bersajak a-b-a-b, baris 1 dan 2 sebagai sampiran pembayang, serta baris 3 dan 4 merupakan isi maksud.
2. Perhatikan gurindam berikut: 'Kurang pikir kurang siasat, / Tentu dirimu kelak tersesat.' Pesan moral yang terkandung dalam gurindam tersebut adalah...
Jangan bepergian tanpa membawa peta
Berhati-hatilah dan berpikirlah matang sebelum bertindak agar tidak menyesal
Selalu bertanya kepada orang tua saat di jalan
Jangan ragu mengambil keputusan secara cepat
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Gurindam ini menasihati pembaca agar selalu mempertimbangkan segala hal secara matang (kurang pikir dan siasat) agar terhindar dari kesesatan atau penyesalan hidup.
3. Ciri utama yang membedakan cerita fantasi dari cerita realis adalah...
Adanya konflik antartokoh manusia biasa
Menggunakan sudut pandang orang pertama
Memuat peristiwa ajaib, mantra sihir, atau tokoh berkekuatan luar biasa yang tidak ada di dunia nyata
Memiliki latar tempat di lingkungan perkotaan
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Keberadaan peristiwa supranatural, sihir, keajaiban, atau tokoh dengan kekuatan magis yang melampaui logika realitas adalah ciri hakiki cerita fantasi.
4. Bagian cerita fantasi saat tokoh utama menemukan portal lorong waktu rahasia dan mulai berhadapan dengan monster penjaga dimensi adalah bagian...
Orientasi
Komplikasi
Resolusi
Koda
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Komplikasi dimulai saat masalah atau tantangan magis mulai muncul dan berkembang memuncak menjadi puncak konflik cerita.
5. Jenis cerita fantasi yang latarnya menggabungkan dunia masa kini dengan dimensi kerajaan masa lalu di planet lain dikategorikan sebagai cerita fantasi...
Fantasi sezaman
Fantasi total
Fantasi lintas waktu
Fantasi ilmiah murni
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Cerita fantasi lintas waktu menggunakan dua atau lebih dimensi waktu yang berbeda (misalnya masa kini dan masa lampau/masa depan) dalam jalinan peristiwanya.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 2: Berkelana di Dunia Imajinasi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Mengenal Ciri dan Struktur Puisi Rakyat
Petunjuk: Membedakan bait, larik, rima, dan struktur pantun, syair, serta gurindam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Unsur Intrinsik Cerita Fantasi
Petunjuk: Menelaah penokohan protagonis/antagonis, alur maju/mundur, latar lintas waktu, dan amanat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Struktur Narasi Cerita Fantasi
Petunjuk: Menganalisis bagian orientasi, komplikasi peristiwa ajaib, dan resolusi cerita.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Menulis Cerita Fantasi Orisinal
Petunjuk: Mengembangkan ide tokoh berkekuatan khusus dan peristiwa ajaib menjadi cerita naratif utuh.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Puisi rakyat merupakan warisan sastra lisan tradisional Nusantara yang sarat nilai luhur budi pekerti. Pantun terikat pola rima a-b-a-b dengan sampiran dan isi, gurindam terdiri atas dua baris sebab-akibat berima a-a, dan syair memuat empat baris isi berima a-a-a-a yang menyampaikan nasihat atau kisah filosofis.
Cerita fantasi adalah teks naratif fiksi yang dibangun atas dasar imajinasi bebas penulis dengan memasukkan unsur keajaiban, kekuatan supranatural, atau latar lintas ruang dan waktu yang melampaui batas realitas logis.
Struktur cerita fantasi mengikuti alur orientasi (pengenalan tokoh dan latar), komplikasi (kemunculan konflik keajaiban), dan resolusi (penyelesaian masalah). Menulis cerita fantasi mengasah daya kreativitas, empati, dan pengolahan alur peristiwa.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Puisi Rakyat
	Puisi tradisional warisan leluhur yang terikat aturan bait, jumlah baris, suku kata, dan pola rima.

	Gurindam
	Puisi rakyat dua baris per bait dengan rima a-a, di mana baris pertama berisi syarat/soal dan baris kedua berisi jawaban/akibat.

	Cerita Fantasi
	Karya narasi fiksi yang memuat unsur keajaiban, kemustahilan, atau keanehan di luar logika dunia nyata.

	Orientasi
	Tahap awal cerita naratif yang memperkenalkan tokoh utama, watak, latar tempat, dan suasana awal.

	Resolusi
	Tahap akhir cerita yang memuat penyelesaian dari konflik utama yang dihadapi para tokoh.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




